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Ardana Kurniaji, Muhammad Idris,and Muliani. 2020. Inhibition Test of Mangrove Leaf Extract 
(Sonneratia alba) on Vibrio harveyi Bacteria by In Vitro. Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 3(2) : 84-
92. In production effort of tiger shrimp (Pennaeus monodon) it had been found several problems that often 
faced of shrimp farmers in shrimp culture. One of them is the presence of vibriosis disease caused by Vibrio 
harveyi infection. This study aimed to examine the use of mangrove (S. alba) leaf extract by in vitro to 
prevent the population growth of bacteria V. harveyi. This research was conducted in the Laboratory of 
Pathology at Maros Research Institute for Brackish Water Aquaculture. Testing the inhibition of mangrove 
leaf extract to against bacterial has done in two phases namely qualitative test (inhibition zone) that used 
concentration were 2.000, 4.000, 6.000, 8.000, 10.000 ppm, control (without extract) and 25 ppm of 
antibiotic rifampicin as negative control. It the same time that quantitative test (bacterial population) that 
used concentration were 2.000, 4.000, 6.000, 8.000 ppm, control without extract and DMSO 10%. The results 
had showed mangrove leaf extract could inhibit the population growth of bacteria V. harveyi. In quality, 
extract categorized medium at concentration of 8,000-10,000 ppm with inhibition zone from 16.18 to 18.20 
mm, and categorized low at 2000-6000 ppm concentration with inhibition zone 9.83 to 12.30 mm. While the 
quantity of best concentration of mangrove leaf extract in inhibiting the growth of bacteria were 8,000 ppm 
with total of bacteria was 0 CFU/mL after 8 hours, 6,000 ppm with total of bacteria was 0 CFU/mL after 12 
hours, 4.000 ppm with total of bacteria was 4.80 x104 CFU/mL after 24 hours and 2.000 ppm with total of 
bacteria was 5.17 x10
7
 CFU/mL after 24 hours. 
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  Abstrak  
Ardana Kurniaji, Muhammad Idris, dan Muliani.. 2020. Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Mangrove 
(Sonneratia alba) pada Bakteri Vibrio harveyi secara In Vitro  Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 3(2) : 
84-92. Dalam usaha produksi budidaya udang windu (Pennaeus monodon) ditemukan berbagai permasalahan 
yang sering menghambat petani dalam melaksanakan kegiatan budidaya di tambak. Salah satu diantaranya 
adalah adanya serangan penyakit vibriosis yang disebabkan oleh infeksi bakteri Vibrio harveyi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji penggunaan ekstrak daun mangrove (S. alba) secara   In Vitro untuk mencegah 
pertumbuhan bakteri V. harveyi. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Air Payau, Maros. Pengujian daya hambat ekstrak daun mangrove terhadap bakteri 
dilakukan dengan dua tahapan yakni secara kualitatif (zona hambatan) yang menggunakan konsentrasi 2.000, 
4.000, 6.000, 8.000, 10.000 ppm, kontrol (tanpa pemberian ekstrak) dan antibiotik rifampisin 25 ppm serta 
pengujian secara kuantitatif (kepadatan bakteri) yang menggunakan konsentrasi 2.000, 4.000, 6.000, 8.000 
ppm, kontrol dengan tanpa ekstrak dan DMSO 10%. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun mangrove 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi. Secara kualitas, ekstrak terkategori sedang pada 
konsentrasi 8.000-10.000 ppm dengan zona hambatan 16,18-18,20 mm,  dan terkategori lemah pada 
konsentrasi 2.000- 6.000 ppm  dengan zona hambatan 9,83-12,30 mm. Sedangkan secara kuantitas 
konsentrasi terbaik ekstrak daun mangrove berturut-turut dalam menghambat pertumbuhan bakteri adalah 
8.000 ppm dengan total bakteri 0 CFU/mL setelah 8 jam, 6.000 ppm dengan total bakteri 0 CFU/mL setelah 
12 jam, 4.000 ppm dengan total bakteri 4,80x10
4
 CFU/mL setelah 24 jam dan 2.000 ppm dengan total bakteri 
5,17x10
7
 CFU/mL  setelah 24 jam. 
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Pendahuluan  
Kegiatan usaha budidaya udang di tambak hingga saat ini masih menjadi salah satu 
kegiatan utama yang mampu memberikan harapan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
pendapatan devisa Negara. Upaya pencanangan revitalisasi pertanian dan perikanan tahun 2005 
yang dilakukan pemerintah memproyeksikan adanya peningkatan produksi udang khususnya windu 
(Penaeus monodon) sebesar 13% setiap tahun (Murdjani, 2010). Upaya pencapaian hasil produksi 
pada usaha budidaya udang windu (P. monodon) nampaknya masih menemukan berbagai 
permasalahan. Salah satu permasalahan yang ditemukan adalah tingginya tingkat serangan penyakit 
baik yang bersifat infeksius maupun non-infeksius. Berbagai jenis penyakit pada budidaya udang 
windu  (P. monodon) sebagian besar diakibatkan oleh infeksi bakteri patogen (Trianto et al., 2004). 
Sedangkan penyakit infeksi bakteri patogen yang sering ditemukan pembudidaya adalah vibriosis 
yang disebabkan oleh infeksi bakteri Vibrio harveyi.  
Penyakit vibriosis atau yang sering disebut udang menyala merupakan penyakit yang 
paling sering menyebabkan kerugian besar bagi para pembudidaya udang di tambak. Tercatat 
bahwa hampir setiap tahun pembudidaya mengalami gagal panen disebabkan penyakit ini. 
Berbagai upaya pencegahan serangan penyakit vibriosis telah dilakukan, salah satunya dengan 
pemberian antibiotik secara kontinyu untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan meningkatkan 
imunitas udang. Hanya saja penggunaan antibiotik secara terus menerus ternyata memberikan 
peningkatan resistensi bakteri dan berdampak negatif terhadap pertumbuhan udang  baik secara 
langsung maupun tidak melalui penurunan kualitas air (Nanin, 2011).  
Melihat berbagai kelemahan tersebut, maka diperlukan berbagai alternatif lain dalam 
penanggulangan penyakit vibriosis yakni diantaranya penggunaan hasil ekstraksi herbal dari alam 
yang mengandung senyawa antibakteri. Salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif 
antibakteri adalah tumbuhan mangrove (Sucianti et al., 2012). Secara umum mangrove merupakan 
tumbuhan yang jumlahnya melimpah dan mudah ditemukan sehingga potensial digunakan sebagai 
bahan ekstrak. Tujuan penggunaan ekstrak tumbuhan mangrove pada dasarnya sangat bermanfaat 
bagi pencegahan infeksi bakteri dan peningkatan daya tahan tubuh bagi udang  windu (P. 
monodon). Hal ini karena mangrove merupakan bahan yang mudah terurai dan ramah lingkungan. 
Identifikasi antibakteri pada tumbuhan mangrove terus dilakukan hampir di setiap jenis. Dari 
berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan mangrove memang telah terbukti memiliki 
daya hambat  terhadap pertumbuhan bakteri V. harveyi karena kandungan senyawa antibakteri 
seperti turunan asam fenolat (Feliatra, 2000). Hasil penelitian pada kulit batang mangrove 
(Sonneratia alba) menunjukkan jenis mangrove ini memiliki potensi sebagai bahan antioksidan 
yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri karena mengandung senyawa antibakteri seperti 
flavonoid, tannin dan asam fenolat (Herawati et al., 2011). Namun penelitian lebih lanjut pada daun 
mangrove (S. alba) dalam menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi belum dilakukan. Padahal 
tumbuhan mangrove diduga memiliki kandungan senyawa antibakteri terbanyak pada bagian 
daunnya, sebab pada daun terjadi proses fotosintesis yang menyebabkan bagian daun lebih banyak 
mensintesis senyawa kimia (Saptiani et al., 2012). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
pengujian ekstrak daun mangrove jenis S. alba dalam menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi 
secara in vitro, sebagai langkah awal dalam upaya pencegahan penyakit vibriosis pada udang 
windu (P. monodon). 
 
Metodologi  
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Payau, 
Maros. Obyek yang diamati meliputi zona hambatan (kualitatif) dan total bakteri (kuantitatif). 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan 
yakni konsentrasi ekstrak 2.000 ppm, 4.000 ppm, 6.000 ppm, 8.000 ppm, 10.000 ppm dan larutan 
DMSO 10% (kontrol negatif) serta antibiotik (kontrol positif).  Analisis statistic dilakukan dengan 
analisis ragam (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% dan dilanjutkan uji Duncan jika berbeda 
nyata (P<0,05). Beberapa jenis alat dan bahan yang digunakan adalah biakan bakteri V. Harveyi, 
ekstrak daun mangrove (S. alba), media Mueller Hinton (MH), media Thiosulfate Citrate Bile Salts 
Sucrose Agar (TCBS), media Nutrient Broth (NB),  paper disk, DMSO 10%, metanol 80%, dan 
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antibiotik (Rifampisin). Adapun alat yang digunakan adalah autoclave, oven, inkubator, evaporator, 
mikropipet, timbangan analitik dan shaker. 
 
Metode Penelitian  
Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun mangrove (S. alba) yang 
berasal dari stok BPPBAP, Maros dengan tahapan pembuatan ekstrak yakni pengambilan sampel 
(daun) dari mangrove yang tumbuh di pesisir pantai maros, pencucian dan pengeringan daun 
sampel, pembuatan simplisia, kemudian proses ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut metanol 80%, perendaman sebanyak 3 kali dan tahapan evaporasi.  
Pengamatan zona hambatan menggunakan paper disk yang diinokulasikan 20 mikro liter 
(µL) untuk setiap disk. Pengujian dimulai dengan sterilisasi alat dan bahan, pembuatan media NB 
dan MH untuk kultur bakteri. Biakan bakteri diperoleh dari stok biakan murnai bakteri V. harveyi 
BPPBAP, Maros. Bakteri diinkubasi pada media NB selama 24 jam untuk mencapai jumlah 
populasi 10
8
 CFU/mL (Khadriah, 2012). Kemudian diencerkan pada larutan fisiologi untuk 
memperoleh populasi 10
5
, setelah itu bakteri ditanam 100 µL pada media MH. Ekstrak dibuat 
dalam berbagai konsentrasi dengan mengunakan larutan pengencer DMSO 10%.  Adapun jumlah 
masing-masing larutan DMSO 10% dapat dilihat pada table berikut:  
 
Tabel 1. Jumlah Larutan DMSO 10% pada setiap perlakuan 
  Tabung Perlakuan  Larutan DMSO 10%  Ekstraksi Mangrove Pengulangan 
A 2.000 ppm 98 µL 2 µL 3 kali 
B 4.000 ppm 96 µL 4 µL 3 kali 
C 6.000 ppm 94 µL 6 µL 3 kali 
D 8.000 ppm 92 µL 8 µL 3 kali 












Media MH yang telah dibuat dan ditanami bakteri dilabeli dengan spidol untuk membagi 
zona penempatan paper disk dan menandai setiap konsentrasi ekstraksi. Setelah seluruh cawan 
sudah ditanami bakteri dan diberi label, kemudian dimasukkan paper disk berdiameter 6 mm ke 
dalam setiap cawan. Pemberian larutan ekstrak dengan konsentrasi masing-masing setiap cawan 
sebanyak 20 mikroliter menggunakan mikropipet. Pengamatan zona hambatan dilakukan setelah 
inkubasi selama 24 jam.  
Penghitungan jumlah sel bakteri V. harveyi dilakukan dengan membiakkan bakteri pada 
media NB yang dicampur ekstrak daun mangrove dengan dosis masing-masing perlakuan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Jumlah masing-masing larutan ekstraksi pada setiap perlakuan 
Tabung Perlakuan  Media NB  
Ekstraksi 
Mangrove 
Biakan Bakteri V. 
Harveyi 
1 2.000 ppm 9.800 µL 200 µL 100 µL 
2 4.000 ppm 9.600 µL 400 µL 100 µL 
3 6.000 ppm 9.400 µL 600 µL 100 µL 
4 8.000 ppm 9.200 µL 800 µL 100 µL 
5 DMSO 10% 9.900 µL 100 µL 100 µL 
6 Kontrol 10.000 µL Tanpa Ekstrak 100 µL 
 
Selanjutnya media dihomogenkan dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruangan menggunakan 
shaker. Sampling populasi bakteri dilakukan setiap 4 jam sebanyak 6 kali selama masa inkubasi 24 
jam menggunakan media TCBSA. Penghitungan bakteri dilakukan setelah inkubasi bakteri 24 jam 
pada media TCBSA. 
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Metode Analisis  
Parameter yang dianalisis dalam riset ini adalah sebagai berikut: 
Zona Daya Hambat 
Pengamatan zona hambatan pada paper disk dengan cara melihat ada tidaknya zona 
hambatan atau daerah jernih yang tidak ditumbuhi bakteri di sekitar disk (Sucianti et al., 2012). 
Jika terbentuk, maka zona tersebut diukur diameternya menggunakan jangka sorong. 
Jumlah Kepadatan Bakteri 
Perhitungan bakteri dilakukan dengan metode Total Plate Count yakni menghitung seluruh 
koloni yang tumbuh pada media TCBSA menggunakan bantuan penanda spidol. Jumlah bakteri 
yang diperoleh dihitung dengan rumus Lay (1994), sebagai berikut:  
 













Ntot = Jumlah total koloni bakteri dalam mililiter  
T = Total bakteri pada cawan petri 
Q = Jumlah Cawan Petri yang digunakan 
S = Pengenceran yang digunakan 
V = Volume yang diinokulasi 
 
Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap zona hambatan 
yang terbentuk. Perbedaan ini diketahui melalui hasil uji Duncan yang menunjukkan bahwa ekstrak 
daun mangrove berbeda nyata dengan DMSO 10% dan antibiotik. Selain itu, antibiotik yang 
digunakan juga berbeda nyata dengan ekstrak daun mangrove dan DMSO 10%. Adapun hasil 








Gambar 1. Grafik Hasil Pengukuran Zona Hambatan (mm) ekstrak daun mangrove S. alba terhadap bakteri 
V. harveyi pada berbagai konsentrasi. Superscript huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
(P<0,05) 
Secara nyata seluruh konsentrasi ekstrak daun mangrove memberi zona hambatan yang 
lebih tinggi dibandingkan DMSO 10%, namun lebih rendah dibandingkan antibiotik. Hal ini diduga 
karena antibiotik memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
































Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, Vol. 3 No. 2, Agustus  2020: 84-92 
88 © Hak cipta oleh Masyarakat Akuakultur Indonesia 2020    
dibandingkan dengan ekstrak daun mangrove dan DMSO 10%. Sedangkan DMSO 10% tidak 
mengandung senyawa bioaktif yang menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga tidak terbentuk 
zona hambatan (negatif). Menurut Noorlis et al. (2011) bahwa antibiotik (Rifampisin) pada dosis 
tinggi efektif menghambat pertumbuhan organisme gram negatif. Sedangkan menurut Ronald et al. 
(1993) bahwa salah satu bakteri gram negatif adalah bakteri V. harveyi. Mekanisme kerja 
rifampisin pada sel bakteri dengan menghambat sintesa RNA, sehingga sel bakteri tidak dapat 
mensintesis protein (Moriarty, 1999).  
Selain itu hasil analisis Duncan juga menunjukkan bahwa seluruh ekstrak daun mangrove 
pada berbagai konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bakteri. Hal ini diduga 
karena ekstrak daun mangrove memiliki jenis kandungan senyawa bioaktif antibakteri yang sama 
pada setiap konsentrasi dan jumlah yang dikandungnya tidak berbeda signifikan, sehingga daya 
hambat yang dihasilkan tidak berbeda nyata antara konsentrasi. Menurut Herawati dkk. (2011) 
bahwa secara umum mangrove mengandung senyawa flavonoid, steroid, tannin, saponin yang 
bersifat antibakteri.  
 Berdasarkan hasil pengukuran, seluruh konsentrasi ekstak daun mangrove memiliki daya 
hambat pada pertumbuhan bakteri. Meskipun zona hambatan yang terbentuk tidak berbeda nyata 
pada tiap konsentrasi ekstrak, namun daya hambat yang dihasilkan berbanding lurus dengan 
peningkatan konsentrasi. Dalam hal ini semakin tinggi konsentrasi, maka semakin tinggi pula zona 
hambatan bakteri yang terbentuk. Hal ini diduga karena setiap peningkatan konsentrasi, jumlah 
senyawa bioaktifnya bertambah sehingga kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri semakin 
meningkat. Menurut Sucianti et al. (2012) bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 
mangrove maka kandungan bahan antibakteri yang dikandungnya juga semakin banyak. 
  Secara kualitatif, ekstrak daun mangrove tergolong lemah hingga sedang dimana zona 
bening yang terbentuk adalah 12,15 mm hingga 16,23 mm. Menurut Ahn et al. (1995) dalam 
Mulyani et al. (2013) bahwa diameter zona hambat di atas 20 mm merupakan zona hambatan yang 
menunjukkan bahwa suatu ekstrak memiliki respon hambatan pertumbuhan bakteri tergolong kuat, 
16 hingga 19 mm tergolong sedang dan 10 mm hingga 15 mm tergolong lemah. Konsentrasi 2.000 
ppm hingga 6.000 ppm merupakan konsentrasi yang tergolong memiliki daya hambat yang lemah 
terhadap pertumbuhan bakteri, sedangkan konsentrasi 8.000 hingga 10.000 memiliki respon 
hambatan yang sedang. 
Dengan karakteristik bakteri V. harveyi yang menghasilkan peptidoglikan dan 
lipopolisakharida yang berperan dalam perlindungan sel bakteri, maka mekanisme penghambatan 
senyawa-senyawa antibakteri pada ekstraksi daun mangrove adalah dengan menghambat sintesis 
protein, sintesis dinding sel dan sintesis asam nukleat pada membrane sel yang membantu replikasi 
sel (Jawetz et al. 1989 dalam Saptiani et al., 2012). Dengan demikian, ekstrak daun mangrove (S. 
alba) yang digunakan dalam pengujian antibakteri secara kualitatif dapat dikategorikan sebagai 
bahan yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri dari kategori lemah hingga sedang. 
Sehingga zona hambatan yang terbentuk masih lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan 
antibiotik 25 ppm. Hal ini diduga karena konsentrasi ekstrak yang diuji masih rendah dan proses 
ekstraksi daun yang masih menghasilkan ekstrak kasar, sehingga perlu dilakukan uji lanjutan 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi dan metode ekstrak yang lebih baik, mengingat potensi yang 
terdapat pada ekstrak daun mangrove (S. alba) dalam menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi. 
Hasil pengujian antibakteri secara kuantitatif menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa selama waktu 
pengamatan, populasi bakteri berbeda nyata pada tiap perlakuan dengan waktu pengamatan yang 
sama. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Populasi bakteri V. harveyi (Log) selama pengamatan. Superscript huruf yang berbeda 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) 
 
Konsentrasi 6.000 ppm menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata dengan perlakuan lain 
pada 12 jam setelah pemberian ekstrak, sedangkan pada konsentrasi 8.000 ppm menunjukkan 
pengaruh nyata pada 8 jam setelah pemberian ekstrak. Hal ini diduga bahwa pada 4 jam pertama 
seluruh bakteri belum mengalami pengrusakan sel oleh senyawa bioaktif antibakteri yang 
terkandung dalam ekstrak, baik pada konsentrasi 6.000 ppm maupun 8.000 ppm. Sehingga belum 
terjadi penurunan jumlah populasi bakteri yang signifikan. Menurut Utomo (2010) pada jam ke-4 
hingga jam ke-12 bakteri berada pada fase eksponensial. Fase eksponensial adalah fase dimana 
bakteri melakukan pembelahan secara biner, sehingga sangat dipengaruhi oleh kadar nutrien, suhu 
inkubasi dan pH. Kemudian hasil yang diperoleh pada kontrol (tanpa pemberian ekstrak) 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata dengan perlakuan lain pada waktu 4 jam hingga 12 
jam. Namun setelah 16 jam, populasi bakteri menurun menjadi 6,59x10
7
 CFU/mL sehingga tidak 
berbeda nyata dengan populasi yang tumbuh pada konsentrasi 2.000 ppm yakni 4,67x10
5
 CFU/mL, 
dan populasi bakteri kembali bertambah setelah 20 jam menjadi 2,31x10
9
 CFU/mL yang 
menyebabkan populasi bakteri pada kontrol berbeda nyata dengan perlakuan lain. Kondisi 
demikian diduga terjadi karena pada waktu 16 jam masa kultur, bakteri pada perlakuan kontrol 
memasuki fase kematian. Sehingga regenerasi dapat berlangsung setelah 20 jam masa kultur. Hal 
ini sesuai pernyataan Waluyo (2011) bahwa pada fase menuju kematian dan fase kematian bakteri 
mengalami degradasi sel dan akhirnya mati. Fase ini secara umum terjadi pada waktu 14-18 jam 
dari fase lag dan populasi bakteri kembali bertambah setelah regenerasi yang berlangsung 20 menit 
setelah fase kematian. Sedangkan kondisi berbeda terjadi pada DMSO (Dimetil sulfoksida) 10%. 
Populasi bakteri terus bertambah setelah 16 jam menjadi 2,21x10
9
 CFU/mL, sehingga berbeda 
nyata dengan populasi bakteri yang tumbuh pada perlakuan lain. Berkurangnya populasi bakteri 
pada DMSO 10% terjadi setelah 24 jam masa kultur. Hal ini diduga bahwa pada DMSO 10% 
mampu memperlambat pertumbuhan bakteri, sehingga fase menuju kematian terjadi pada 24 jam. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sadeghi et al. (2013) bahwa DMSO merupakan Dimethyl 
Sulfoxide yang bersifat Cryoprotectant atau mampu mempertahankan kondisi air dalam sel dan 
mencegahnya menjadi butiran kristal, sehingga masa denaturasi sel berjalan lambat.   
Pada akhir pengamatan (24 jam) konsentrasi 2.000 ppm menunjukkan pengaruh yang 
berbeda nyata pada konsentrasi 4.000 ppm, sedangkan konsentrasi 6.000 ppm dan 8.000 ppm 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata dengan kontrol dan DMSO 10%. Hal ini diduga karena 
konsentrasi 2.000 ppm memiliki kandungan senyawa antibakteri yang lebih rendah dibandingkan 
4.000 ppm, sedangkan kandungan senyawa antibakteri pada konsentrasi 6.000 ppm dan 8.000 ppm 
lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 2.000 ppm, 4.000 ppm, kontrol dan DMSO 10%. 
Sehingga populasi bakteri dapat mencapai jumlah tertinggi pada kontrol (tanpa ekstrak) dan DMSO 
10% kemudian terendah pada konsentrasi 8.000 ppm dan 6.000 ppm.  
Pada konsentrasi 8.000 ppm dan 6.000 ppm, jumlah populasi bakteri mencapai 0 CFU/mL 
pada 24 jam pemberian ekstrak. Sedangkan pada kontrol dan DMSO 10% populasi bakteri 
bertambah semakin tinggi di setiap pengamatan. Hal ini diduga karena tidak adanya senyawa 
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bioaktif antibakteri yang terkandung dalam kontrol dan DMSO 10%, sehingga tidak dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Saptiani, dkk. (2012) bahwa 
pertumbuhan bakteri akan terhambat (bakteriostatik) bahkan mati (bakterisidal) jika suatu bahan 
yang diberikan dalam pengujian mengandung senyawa antibakteri. 
Kandungan senyawa antibakteri pada ekstraksi daun mangrove ini diduga terdiri dari 
flavonoid yang berperan sebagai senyawa antibakteri. Menurut Purnobasuki (2004) bahwa secara 
umum daun mangrove mengandung senyawa steroid, saponin, flavonoid dan tannin. Senyawa 
flavonoid merupakan senyawa yang berpotensi sebagai senyawa antibiotik dan antibakteri. 
Senyawa ini disintesis oleh tanaman sebagai sistem pertahanan dalam responnya terhadap infeksi 
oleh mikroorganisme, sehingga senyawa ini efektif sebagai senyawa antimikroba terhadap 
sejumlah mikroorganisma (Parubak, 2013). 
Senyawa flavonoid sebagai antibakteri yang terdapat ditumbuhan mangrove, utamanya 
dibagian daun dapat diekstraksi dengan menggunakan pelarut metanol. Metanol (CH3OH) yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengekstraksi daun mangrove tergolong sebagai pelarut 
bersifat polar yang dapat melarutkan senyawa polar seperti alkaloid kuartener, komponen fenolik, 
karotenoid, flavonoid dan tanin (Harbonne, 1987 dalam Sucianti, 2012; Wardhana dkk. 2005). 
Adapun menurut Pavia et al. (1985) dalam Trianto, dkk. (2004) bahwa pelarut metanol yang 
digunakan dapat melarutkan berbagai senyawa polar. Selain itu, metanol tidak bersifat sebagai 
antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.   
Salah satu bakteri yang mampu dihambat pertumbuhannya oleh senyawa flavonoid adalah 
bakteri V. harveyi. Menurut Naibohu dkk. (2002) bahwa senyawa flavonoid, tanin, steroid dan fenol 
hidrokuinon aktif sebagai senyawa antibakteri V. harveyi. Mekanisme penghambatan senyawa 
flavonoid terhadap pertumbuhan bakteri V. harveyi diterangkan oleh Vikram et al. (2010) bahwa 
senyawa flavonoid mampu mengubah berbagai proses fisiologi dari bakteri untuk menghambat 
pertumbuhannya, diantaranya adalah dengan menghambat pembentukan biofilm pada V. harveyi 
yang digunakan untuk perlindungan diri dalam suatu koloni dan mengambat pembentukan Type 
Three Secretion System (TTSS). Secara umum biofilm ini diproduksi oleh bakteri sebagai upaya 
untuk melakukan proses adaptasi dengan cara menempel pada suatu permukaan, berkoloni dan 
menyelubungi dirinya sehingga berperan sebagai metode perlindungan diri (Buana dan Wadani, 
2013). TTSS merupakan sistem sekresi tipe III yang dihasilkan bakteri untuk melindungi diri, 
sehingga sering digunakan dalam pembuatan vaksin (Kusharyoto dkk., 2012). Sedangkan menurut 
Pelczar dan Reid (1972) dalam Oktavianus (2013) bahwa mekanisme penghambatan senyawa 
antibakteri seperti flavonoid terhadap pertumbuhan bakteri adalah dengan merusakkan dinding sel 
yang mengakibatkan lisis atau penghambatan sintesis dinding sel, pengubahan permeabilitas 
membran sitoplasma sehingga menyebabkan keluarnya bahan makanan melalui dinding sel, 
denaturasi protein sel dan perusakan sistem metabolisme di dalam sel dengan cara penghambatan 
kerja enzim intraseluler, sehingga bakteri tidak dapat bereplikasi (Gilman et al., 1991 dalam 
Prajitno, 2007). Sehingga senyawa antibakteri pada ekstraksi daun mangrove menyebabkan 
kerusakan membran sitoplasma yang semakin meningkat aktifitasnya dengan peningkatan 
konsentrasi. Tingginya aktifitas senyawa antibakteri dalam penghambatan pertumbuhan bakteri 
terjadi saat konsentrasi dinaikkan menjadi 4.000 ppm hingga 8.000 ppm. Sedangkan menurut 
Maryani dkk. (2002) mekanisme pengrusakan membran sel karena pengaruh senyawa antibakteri 
adalah dengan berikatan pada lipid dan protein bakteri yang terdapat pada membran sel, sehingga 
menurunkan tegangan permukaan membran dan menimbulkan lisis. Membran sel tersusun dari 
protein dan lipid yang rentan terhadap zat kimia, rusaknya membran sel menyebabkan tidak 
berlangsungnya proses transportasi senyawa dan ion dalam sel bakteri. Tidak adanya proses 
pengangkutan tersebut menyebabkan bakteri akan kekurangan nutrisi dan akhirnya mati.  
Dengan demikian hasil pengujian antibakteri secara kuantitatif menunjukkan bahwa 
ekstrak mangrove (S. alba) mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan kepadatan hingga 
10
8
 CFU/mL. Kemampuan ekstrak mengambat pertumbuhan bakteri secara keseluruhan terdapat 
pada konsentrasi 6.000 ppm yang diberikan kepada bakteri V. harveyi selama 12 jam, dan 
konsentrasi  8.000 ppm selama 8 jam. Konsentrasi ini sudah termasuk konsentrasi yang bersifat 
bakterisidal atau mampu membunuh bakteri. Sedangkan untuk konsentrasi 2.000 ppm hingga 4.000 
ppm merupakan konsentrasi ekstrak yang mampu menurunkan jumlah koloni bakteri atau bersifat 
bakteriostatik selama 24 jam. 
Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Mangrove (Sonneratia alba) pada Bakteri Vibrio harveyi secara In Vitro (Ardana 
Kurniaji et al 2020) 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 
daun mangrove (S. alba) dengan berbagai konsentrasi mampu menghambat pertumbuhan bakteri V. 
harveyi secara In Vitro. Daya hambat terkategori sedang pada konsentrasi 8.000-10.000 ppm 
(16,18-16,23 mm) dan terkategori lemah pada konsentrasi 2.000- 6.000 ppm (12,15-12,60 mm). 
Adapun pengujian kuantitatif menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata antara berbagai 
konsentrasi dan kontrol pada setiap waktu yang sama. Secara berturut-turut konsentrasi terbaik 
adalah 8.000 ppm dengan total bakteri 0 cfu/ml setelah 8 jam, 6.000 ppm dengan total bakteri 0 
CFU/mL setelah 12 jam, 4.000 ppm dengan total bakteri 4,80x10
4
 CFU/mL setelah 24 jam dan 
2.000 ppm dengan total bakteri 5,17x10
7
 CFU/mL  setelah 24 jam. 
 Berdasarkan hasil penelitian, perlu disarankan adanya penelitian lanjutan untuk menguji 
ekstrak daun mangrove dengan konsentrasi yang lebih tinggi guna mengetahui efektifitas daya 
hambatnya dibandingkan dengan penggunaan antibiotik komersil. Disamping itu diperlukan juga 
adanya penelitian lanjutan mengenai pengujian In Vivo ekstrak daun mangrove pada udang windu. 
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